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Abstract 

 SMKN 1 Surabaya is a vocational high school with a total of approximately 2550 

divided by nine majors from various different backgrounds, thus making the school a lot of 

problems. In dealing with the problem, all learners obtain a book of discipline and order if the 

learners make mistakes it will be written by the teachers of the order in the Book of Discipline 

and order in accordance with the rules violated. Furthermore, teachers counseling with class 

guardians do problem solving or coaching to students, it is a manual system that has not 

been computerized so that it impedes the performance of the teachers ' order in addressing 

the problem. The purpose of this research serves to build a system of orderly information so 

as to facilitate, expedite the code of conduct with counseling teachers, and class guardians in 

planning, directing, and supervision. In this study, researchers used SMART methods in 

application development. 
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Abstrak 

SMKN 1 Surabaya yaitu sekolah menengah kejuruan dengan jumlah peserta didik 

kurang lebih 2550 dibagi sembilan jurusan dari berbagai latar belakang yang berbeda, 

sehingga membuat sekolah banyak permasalahan. Dalam menangani permaslahan 

tersebut, semua peserta didik mendapatkan buku kedisiplinan dan ketertiban jika peserta 

didik membuat kesalahan maka akan ditulis oleh guru tata tertib dalam buku kedisiplinan dan 

ketertiban sesuai dengan peraturan yang dilanggar. Selanjutnya guru bimbingan konseling 

bersama wali kelas melakukan penyelesaian masalah atau pembinaan kepada peserta didik, 

kegiatan itu merupakan sistem manual yang belum terkomputerisasi sehingga menghambat 

kinerja guru tata tertib dalam menangani permasalahan. Tujuan dari penelitian ini berfungsi 

agar dapat membangun sistem informasi tata tertib sehingga dapat memudahkan, 

mempercepat petugas tata tertib bersama guru bimbingan konseling, dan wali kelas dalam 

melakukan perencanaan, pengarahan, dan pengawasan. Pada penelitian ini, peneliti 

memakai metode SMART dalam pengembangan aplikasi. 

Kata kunci: Sekolah, Tata tertib, SMART 



1. PENDAHULUAN 

         Setiap institusi pendidikan mempunyai visi 

dan misi untuk menjadikan manusia yang lebih 

bermutu, sekolah memerlukan adanya sebuah 

aturan atau sanksi yang berguna agar dapat 

tercapai sebuah tujuan tersebut. Didalam 

lingkungan sekolahan, terutama jenjang 

pendidikan SMK merupakan peserta didiknya 

berada pada usia mulai dewasa yang berada 

pada masa peralihan sangat mudah terpengaruh 

perilaku yang negatif. Oleh sebab itu, untuk 

membatasi setiap perilaku peserta didik, perlu 

adanya sebuah aturan dan hukum yang perlu 

dilakukan dan dijalankan dalam lingkungan 

sekolah. Kemendikbud dalam laporan (1), 

mengemukakan bahwa tata tertib di lingkungan 

sekolah merupakan sebuah aturan atau tata 

hukum yang membatasi semua perilaku peserta 

didik dalam menempuh pendidikan di sekolah 

guna untuk menciptakan suasana yang 

mendukung proses belajar mengajar. 

SMKN 1 Surabaya merupakan sebuah 

institusi pendidikan yang memiliki jumlah peserta 

didik kurang lebih 2550 dan dibagi atas sembilan 

(9) jurusan dari berbagai latar belakang yang 

berbeda sehingga sering terjadi berbagai macam 

permasalahan yang dihadapi dari segi sikap 

perilaku,  kerajinan dan, kerapian peserta didik. 

SMK Negeri 1 Surabaya masih menggunakan 

sistem manual dalam menangani kasus-kasus 

pelanggaran tata tertib peserta didik yaitu dengan 

cara semua peserta didik diberi buku kedisiplinan 

dan ketertiban, jika peserta didik melakukan 

pelanggaran maka akan ditulis oleh petugas tata 

tertib dalam buku kedisiplinan dan ketertiban 

sesuai dengan peraturan yang dilanggar. 

Selanjutnya  guru bimbingan konseling bersama 

wali kelas melakukan penyelesaian masalah atau 

pembinaan kepada peserta didik kegiatan itu 

tentunya menghambat kinerja guru bimbingan 

konselingi bersama petugas tata tertib dalam 

menanggani permasalahan tidak hanya 

mengahambat kinerja, dikhawatirkan juga akan 

terjadi manipulasi data oleh peserta didik itu 

sendiri dan kerusakan atau hilangnya buku 

kedisiplinan dan ketertiban. 

Upaya menegakkan disiplin peserta didik 
SMK Negeri 1 Surabaya kedepannya akan 
diberlakukan dengan perhitungan point 
pelanggaran yang berdasarkan aturan Dispendik 
Provinsi Jawa Timur, bentuk pelanggaran serta 
jumlah point mengacu pada aturan tata tertib 
peserta didik SMK Provisin Jawa Timur. Total 

skor kesalahan yang telah diperoleh peserta didik 
selanjutnya akan diproses kemudian akan 
menimbulkan tindakan hukuman yan g akan 
diterima peserta didik. 

Melihat Permasalahan yang terjadi di SMK 
Negeri 1 Surabaya, sehingga dibutuhkan sebuah 
aplikasi untuk mengambil keputusan 
terkomputerisasi yaitu sebuah sistem informasi 
penerapan tata tertib peserta didik dengan 
menggunakan Methode SMART, dimana 
bertujuan agar membantu memecahkan 
permasalahan yang ada dan mempermudah guru 
dalam bimbingan konseling (BK) bersama 
petugas tata tertib dan wali kelas dalam 
melakukan perencanaan, pengarahan, 
pengawasan kepada peserta didik, serta 
mempercepat pelaporan data pibadi da tingkat 
kenakalan peserta didik yang kepada wali kelas 
maupun wali murid oleh guru bimbingan 
konseling, dan meminimalisir tingkat kehilangan 
data pelanggarab peserta didik dan manipulasi 
data. Methode pengambil keputusan yang bisa 
diterapkan untuk pengembangan sistem tata 
tertib peserta didik yaitu metode SMART. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Dasar Teori 
A. Tata Tertib Kebijakan Dinas Pendidikan 

Dengan adanya acuan dasar tata tertib 
yang telah dibuat oleh Dians Pendidikan 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur (2) yang 
berjudul “Tata Tertib Peserta Didik Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK)”. 

Tata Tertib yaitu kumpulan peraturan 
harus diterapkan didalam lingkungan baik dalam 
lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. Tata tertib dilingkungan sekolah 
adalah sebuah peraturan dan pedoman yang 
diperuntukkan bagi warga sekolahnya baik 
peserta didik, guru, para staf dan tata tertib 
administratif yang harus dilakukan guna agar 
terciptanya lingkungan sekolah bersih, nyaman, 
aman serta tertib. Setiap penghuni sekolah 
berkewajiban mematuhi aturan yang ada di 
sekolah karena tata tertib adalah salah satu hal 
yang sangat utama namun tidak hanya sebagai 
pelengkap sekolah saja (3). 

Peraturan dilingkungan sekolah diciptakan 
mempunyai maksud dan tujuan yang utama yaitu 
agar para warga sekolah baik peserta didik 
sekolah maupun para guru dan staf mengetahui 
apa saja tugas masing-masing baik dalam hak 
maupun kewajiban, serta bagaimana cara 
melakukannya agar terciptanya kegiatan sekolah. 
Tujuan dilakukannya tata tertib yaitu agar 
menciptakan lingkungan yang aman, bersih dan 
nyaman tanpa memiliki ketakutan untuk seluruh 
penghuni atau warga sekolah. Peraturan 
dilingkungan sekolah wajib memiliki hukuman 



yang diperuntukkan untuk setiap orang yang 
melanggar aturan tersebut (4).  

Pelanggaran merupakan sikap manusia 
yang melenceng baik dilakukan dengan sengaja 
maupun tidak disengaja. Pelanggaran tata tertib 
sekolah merupakan melakukan tindakan 
kesalahan dilingkungan sekolah baik yang 
dilakukan oleh para siswa, guru, maupun staf 
lainnya. Beberapa contoh misalnya, mencontek, 
merokok di lingkungan sekolah, membully 
sesama teman, bermain handphone pada saat 
guru menerangkan, berpakaian tidak sesuai 
dengan aturan sekolah, bersikap gasusila dan 
sebagainya (5). 
 
B. Metode SMART  

Metode ini merupakan metode yang telah 
dipublikasikan oleh Edward (1997). Metode ini 
didasari dengan penyertaan sebuah ilmu fakta 
yang menyatakan sebuah kriteria-kriteria yang 
mempunyai nilai dimana setiap bobot nilai dapat 
menunjukkan dan mencerminkan bahwa sangat 
penting kriteria tersebut jika dilakukan 
perbandingan dengan kriteria yang lain. Penilaian 
bobot dilakukan supaya dapat memberikan nilai 
pada setiap alternatif yang dilakukan sehingga 
memperoleh hasil yang maksimal (6).  
 Menurut (7) menyatakan bahwa pada 
Method SMART lebih sering dipakai dikarenakan 
kesederhanaannya menanggapi setiap keinginan 
dalam membuat keputusannya dan metode ini 
untuk menganalisis dan merespon.  
 Menurut A.S Honggowibowo dalam 
jurnal (8) menyatakan bahwa method SMART 
mempunyai beberapa keunggulan daripada 
dengan metode yang lain, pada perhitungan 
method SMART juga mempunyai hitungan yang 
lebih mudah karena dapat mempermudah untuk 
membuat keputusan serta lebih mudah untuk 
menganalisa respon data yang dapat diterima 
oleh pengambilan keputusan. Menurut (9) 
menyatakan bahwa bentuk yang dipakai dalam 
method SMART dijelaskan dalam rumus : 
 

 

Menghitung+nilai=normalisasi+bobot)ditunjukkan 
pada+persamaan: 

 
 
MenghitungWQnilaiNMutilityOditunjukkan@pada 
persamaan: 

 
 
Menurut Kustiyaningsih (2013) dalam Jurnal (10) 
menyatakan bahwa terdapat beberapa langah 
teknik metode SMART yang meliputi sebagai 
berikut: 
 

 
 



2.2. Metodologi Penelitian 
 

 
Gambar/1.=TahapanLKegiatanKPenelitian 

 

1.’Perencanaan 
Adapun=padaytahaphini=meliputi : 
a. Studi+Pustaka 
DenganPmempelajariLjurnal-jurnal,@\buku-buku, 
artikel,+dan>internet,}yang[berhubungan`dengan 
pembahasan`pada0penelitian. 
b.=Wawancara 
Peneliti]melakukan]komunikasi\\danXtanya/jawab 
secara#bertahapSDdengan$%guru&%bimbingan 
konselingK(BK),Lpetugas90tata45tertib,\\dan/wali 
kelas. 
c.[Analisa~Dokumen 
Untuk]mengetahui”apa0sajaQyangW\\diperlukan, 
yaitu2Fdengan_cara8mempelajariK90/dokumen-
dokumenTYyangKtelahBdiberikanWQolehMguru 
bimbingan konseling (BK),=pihakPtata1tertib`smk 
negeri}1{surabaya\seperti/data\pokok,pendidikan, 
form0data1pelanggaranQWsertaKberkas-berkas 
yangJdibutuhkanLnantinya. 
 
2.ZAnalisa=Sistem 
a. Analisa~Sistem~Lama 
Melakukan+analisaLsistem\yang`berjalan’di\SMK 
NegeriWQR1%@Surabaya87yaituKpenanganan 
pelanggaranMNtata^&tertib,>alur<<\penanganan 
pelanggaran”tata”tertib”yaitu=: 
 

 
Gambar=2.Flowchart’Sistem/Lama 

 
b. AnalisaLSistem&Baru 
• MenerapkanFData#Tata^Tertib*Sekolah 
DataDtataGtertibHsekolahGmengacu!oleh](Dinas 
Pendidikan,]2018),pemerintah\provinsi-jawa\yang 
didalamnya?terdapat+data5kriteria?pelanggaran, 
bentuk_pelanggaran/dan”tindakan,;yang`terdapat 
pada;tabel\berikut : 

 
Tabel-1.Data~Kriteria 

 
 

DataWBentuk@Pelanggaran+yang%berisi 
bentuk-bentukLpelanggaranDdari=masing-
masing>kriteria<pada}tabel{dataPkriteria. 
 



Tabel=2.Data+BentukEPelanggaran*Dari-
Kriteria+Sikap-Prilaku 

 
 

Tabel+3.Data=Bentuk*Pelanggaran=Dari 
Kriteria^Kerajinan 

 
 

Tabel+4.Data4Bentuk6Pelanggaran7Dari 
Kriteria=Kerapian 

 

 
DataYTindakanKdanLSanksi/data\tersebut 
bisa>disesuaikan. 

 
Tabel?5.Data=Tindakan@Dan)Sanksi 

 
 
3.=PerancanganwzDFDvxzdanzxERD 
 

 
Gambar-3.Diagaram`Konteks}atau{DFD{Level?0 

Sistem+Informasi#Tata=Tertib 
 

 
Gambar`4.ERD+Sistem’Informasi=Tata^Tertib 

 



c. Graphical[UserPInterface*(GUI) 
 

 
Gambar`5.#Konsep=Menu\Login 

 

 
Gambar`6.JKonsep\Menu?Dashboard 

 

 
GambarO7.Konsep”Menu\Pelanggaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.-HASIL{DAN^PEMBAHASAN 
3.1.’Perancangan;algoritma}SMARTqqq 
 

 
Gambar 8.`ProsesxzSMART 

 
1.Tahapxapertamammenentukan;ankriteriazpada
xaaSMKvNegeriz1pSurabayamkberdasarkanpfg
TatazTertibqKebijakaneDinasdPendidikan,hyaitu: 
Kriteria Sikap Prilaku 
Kriteria Kerajinan 
Kriteria Kerapian 
Pemberiantrbobotppadaqdkriteria.kgGGHD 
 

Tabel 6. Pembobotan Kriteria 

 
 



2. Kemudianmmelakukanzxhitungpnormalisasi, 
menggunakanxpersamaan(q(2) :Mxc 
 

Tabel 7. HasilzPerhitunganzqNormalisai 

 
3. Menentukanrnilai(kriteriajuntukrsetiapjalternatif 
yangdmerupakanpnilai)utility,vpadajtahapjinirdata 
yang digunakan berdasarkanPKebijakanPTata 
Tertib=(Dinas`Pendidikan,+2018). 
4.=MencariPHasilLAkhirWPerhitunganKNSMART 
menurutM(9),Qtahap@ini$data/yang\digunakan 
persamaan0(1). 
5.=Menentukan)hukumankdpesertahdidikopyang 
melanggaropdtatahjdtertib.=PemberianM//sanksi 
didasarkan~pada\hasil!akhir}perhitungan\metode 
SMART.PyangKmengacu&padaLKebijakan7Tata 
Tertib4Dinas7Pendidikan,-(2). 
 
SelajutnyaPakanQdilakukanGsimulasi&%metode 
SMART.%Berikut$perhitunganLKpenilaiantsanksi 
dengan>metode<SMART: 
 

Tabel 8.>Contoh{Penilaian}Sanksi 

 
MencariKLHasilYAkhirTYPerhitungan234SMART 
menggunakan`persamaan_(1)”sebagai?berikut: 

 
Tabel-9.kHasilwPerhitunganMNilai 

Akhir

 
 
Setelah>diperoleh<hasil”akhir}dari>data?KLM’uji 
pelanggaranLselanjutnya/yaitu[penentuan]sanksi. 

Pemberian+sanksi”didasarkan>pada<hasil”/akhir 
perhitungan>metode+SMART 
 

Tabel=10.lHasilLSanksi.Dan`Tindakan 

 
 
B.qPerancanganlWorkflow?Sistem 
WorkflowLdarijsistem\informasi”tata:tertib`peserta 
didik_dapat\dilihat[pada]sebagai(berikut: 
 

 
Gambar`9.`Workflow=System 

 



3.2.`Implementasi-MetodesSMART 

 

 
Gambar`10.-Proses\metode+SMART 

 
1.`Penambahan\data]kriteria/pelanggaran\disertai 
presentaseKbobotnya.LMApabila567total90\\nilai 
presentase09bobot=lebih+dari`100{maka\aplikasi 
akanPmenolak`dengan{menampilkan\pesan\error 
“presentase]melebihi?batasan”. 
 

 
Gambar`11.!Penambahan-Data+Kriteria 

 
2.`Penambahan]data\bentuk.pelanggaran’disertai 
skorr=atau{nilai}utility+dengan>?pengelompokan 
berdasarakan>kriteria-yang_sudah)dibuat. 
 

 
Gambar*12.^Penambahan.DatakBentuk 

Pelanggran 
 
3. ProsesOperhitungan5dengan7metode0smart. 

a.%MendapatkanLKdataJHpelanggaranGH.yang 
dilakukan\oleh\]pesertaLdidik. 
b.%MendapatkanPpresentase%bobotKLMkriteria 
berdasarkan*&id\kriteria\yang.terdapat:pada[data 
pelanggaran. 
c.%Melakukandperhitungangsebagaiwberikut : 

• 
Presentasewwbobotqwkriteriakdibagikkk100k
samakkdenganzxnilaighbobot. 
• Nilaiqwbobotyydikalisdpskor=pelanggaran 

 

 
Gambar!13.^Proses\Perhitungan/Metode\SMART 
 
3.3.+ImplementasiLHasilHPerancangan 
 

 
Gambar`14.@Bentuk+Menu]Login 

 

 
Gambar=15._Bentuk)Menu*Dashboard 



 

 
Gambar^16.+BentukqMenu>Pelanggaran 

 
3.4. Pengujian=Sistem 

Pengujian)padaKLMSistemLPOInformasi 

Penerapan=UTataTYRTertibOUYPesertaB\\Didik 

Menggunakan)MetodePBlack>Box. 

Tabel`11.=ButirOUji)ModulPLogin 

 
 

4. SIMPULAN 

Kesimpulanw2hasilrnfpenelitianmcsadalah 
sebagaiweberikutb:qwq 
a. AdanyawaSistemwrInformasimdTatatTertib 

PesertawDidikvdapatzmemudahkantdalam 
segimqefektivitasmdwaktu,kgrekap;grydata 
pelanggaranq3dippcsekolahzdibandingkan 
denganmqmetodekvfkonvensionalxcvyang 
digunakanqwsebelumnya.bdr 

b. Penggunaanzdatadtatamdtertibpjkebijakan 
dinasjpendidikankyangrdigunakanosebagai 
pedomanqdalamgdperancanganqwxsistem 
informasictataktertibppesertaqdidikkrsudah 
sesuaiqwdankjmenghasilkanxoutput.gzx 

c. Denganqmenerapkanxmodelrimplementasi 
webqwserviswmxRESTFullzxwAPI-wdapat 
menghilangkanzduplikasixatauqperbedaan 
datazpadaqsistemcyangbakan-diterapkan. 

d. Perhitunganqw4n4skorwe2mrpelanggaran 
menggunakankqmetodeqmwSMARTxpada 
aplikasiztatauztertib#opesertahdidikxdapat 
dilakukanfsecaragotomatis.axz 

e. Penentuanqsanksixzdan)(tindakanm,dapat 
secara(;langsung;diketahuizsesuai{dengan 
data.(yangxrtelahrzditentukan.m)( 
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